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RINGKASAN 

 

SURYA WIJAYA. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Pemberian  Pupuk 

NPK Majemuk Terhadap Pertumbuhan Bibit tanaman Nangka (Artocarpus 

heterophyllus L) di Polybag. (Dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan 

ERNI HAWAYANTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

komposisi media tanam  dan dosis pupuk NPK majemuk yang dapat  memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman nangka (Artocarpus 

heterophyllus L) di polybag. Penelitian ini telah  dilaksanakan di kebun 

pembibitan tanaman buah buahan  milik petani penagkar tanaman buah buahan  

yang terletak di desa Saka Tiga kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan, Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari  bulan Desember 

2018  sampai dengan  Maret  2019.Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak 

Terbagi (Split-plot Design) dengan 12 kombinasi perlakuan, dengan ulangan 

sebanyak 3 kali, serta 4 tanaman contoh. Adapun Petak utama adalah komposisi 

media tanam (M)  :M0 = Tanah top soil, M1 = Tanah top soil : Kompos kotoran 

ayam (2: 1), M2 =Tanah top soil : Kompos Kotoran ayam : Pasir (2:1:1) dan M3 =  

Tanah Top soil : Kompos kotoran ayam : Sekam padi (2:1:1) . Anak petak adalah 

dosis pupuk NPK majemuk   (D):D1=20 g/polybag, D2= 40 g/polybag dan D3= 60 

g/polybag.Peubah pengamatan dalam penelitian ini antara lain: 1). Pertambahan 

tinggi tanaman (cm), 2). Pertambahan jumlah cabang primer/tanaman (cabang), 

3). Pertambahan lilit batang/tanaman (cm), 4). Pertambahan jumlah akar 

primer/tanaman (akar) dan 5). Pertambahan panjang akar primer/tanaman (cm)   

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam 

dan pemberian  pupuk NPK majemuk berpengaruh sangat nyata terhadap semua 

peubah diamati.  Akan tetapi untuk Interaksi antar perlakuan hanya berpengaruh 

sangat nyata  peubah pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah akar 

primer dan peubah pertambahan panjang akar primer/tanaman. Sedangkan untuk 

peubah pertambahan jumlah cabang primer dan pertambahan jumlah lilit 

batang/tanaman tidak berpengaruh nyata. Kombinasi Penerapan komposisi media 

tanam:  2 bagian  tanah top soil + 1 bagian kompos kotoran ayam+1 bagian pasir  

dan pemberian pupuk  NPK majemuk dengan dosis 60 g/tanaman memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan  bibit tanaman nangka di polybag. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) merupakan salah satu jenis buah 

popular di daerah tropis terutama Indonesia. Hampir di seluruh wilayah Indonesia  

dapat ditemui buah ini dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Nangka termasuk 

dalam family Moraceae,yakni buah berukuran besar dengan aroma yang harum 

dan rasa yang manis. Buah nangka kaya akan zat nutrisi, sebagai sumber vitamin, 

mineral dan kalori. Seperti halnya pada buahnya yang lembut dan matang bijinya 

pun kaya akan mineral dan vitamin (Widarti, 2013) 

Tanaman nangka dikenal sebagai tanaman yang multiguna karena semua bagian 

tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan mulai dari kebutuhan 

pangan, perumahan, penghijauan, peternakan, industri bahkan kesehatan seperti 

pengobatan kanker yang telah teruji khasiatnya (Anna et al, 2017). Berdasarkan 

pada struktur tumbuh-tumbuhan, Tanaman nangka memiliki buah ganda dimana 

8-15% dari berat buah adalah biji. Pada buah yang matang, memiliki aroma yang 

unik, buah nangka ini umumnya dikonsumsi sebagai buah segar dan sebagai salah 

satu komposisi dalam pengolahan kuliner Asia (Mukprasirtet al. 2004). 

Di Indonesia kebutuhan buah nangka cenderung terus meningkat dari tahun 

ketahun. Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya 

pendapatan, dan selera atau gaya hidup masyarakat yang lebih mementingkan 

konsumsi buah-buahan bermutu, serta berkembangnya industry pengolahan bahan 

makanan atau minuman dalam negeri, akan tetapi peningkatan kebutuhan 

konsumsi buah nangka dalam negeri belum dapat diimbangi dengan produksi 

domestik. 

Pengembangan budidaya tanaman nangka agar dapat berhasil dengan baik harus 

melalui pembibitan tanaman dengan mempersiapkan bahan tanam melalui 

pembibitan, karena pembibitan merupakan pertumbuhan awal dari suatu tanaman 
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sebagai penentu pertumbuhan selanjutnya maka pemeliharaan dalam pembibitan 

harus dilakukan lebih intensif.  Selain pemupukan, pertumbuhan bibit tanaman 

nangka juga dipengaruhi oleh komposisi media tanam yang dipergunakan.  

Menurut Wuryaningsih dan Darliah. (2008), media tanam adalah media yang 

digunakan untuk menumbuhkan bibit tanaman, tempat akar atau bakal akar akan 

tumbuh dan berkembang dan media tanam juga digunakan oleh bibit tanaman 

sebagai tempat berpegangnya akar agar tajuk tanaman dapat tegak kokoh berdiri 

di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk mendukung pertumbuhan bibit 

tanaman. Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti 

tidak mengandung hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air, 

tetapi juga mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air, remahdan porous 

sehingga akar dapat tumbuh dan berkembang menembus media tanam dengan 

mudah, dan media tanam harus dapat memberikan kondisi yang baik bagi 

pertumbuhan akar serta dapat, menyediakan unsur hara dan air untuk mendukung 

pertumbuhan bibit tanaman.  

Menurut Prastowo dan Roshetko (2006) syarat suatu media pembibitan yang baik 

adalah ringan, murah, mudah didapat, porus (gembur) dan subur (kaya unsur 

hara). Komposisi campuran  media tanam dapat disusun dari berbagai jenis bahan, 

akan tetapi yang umum dilakukan adalah dengan membuat komposisi media 

tanam yang terdiri dari tanah top soil yang gembur, abu sekam padi dan pupuk 

organik.   

Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan factor penting yang harus 

diperhatikan didalam kegiatan pembibitan tanaman, guna meningkatkan 

pertumbuhan bibit tanaman di polybag. Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa 

pupuk organic maupun pupuk kimia, seperti pemberian pupuk NPK Majemuk.  

Menurut Pirngadi dan Abdulrachman. (2005), pupuk NPK majemuk adalah jenis 

pupuk kimia yang memiliki kandungan usur hara lebih dari satu unsur hara  yang 

berguna untuk kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Keunggulan dari penggunaan pupuk NPK majemuk adalah komposisi 
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hara N, P, dan K dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman sehingga lebih 

efektif dan efisien disbanding dengan pupuk tunggal 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh komposisi 

media tanam dan pemberian dosis pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus L) di polybag. 

 

B.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK majemuk yang dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lamk ) di polybag. 
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